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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa syukru ala ni’matillah, kami panjatkan puji dan rasa syukur kepada Allah
swt. Atas izin-Nya juga kami dapat meyelesaikan penyusunan buku ini.

Sastra dunia, sastra Indonesia, dan sastra daerah bukanlah entitas yang terisolasi.
Persentuhan antara sastra dunia, Indonesia, dan daerah telah berlangsung dalam rangkaian
sejarah yang panjang. Pada tanggal 23 Februari 1852 Raja Ali Haji menulis SyairdbdulMuluk.
Syair itu kemudian dimuat dalam Tijdschriftvoor Nederlandsch Indie. Sementara itu, pada tahun
1872, Kartawinata, seorang anak penghulu Kabupaten Garut, menerbitkan buku Carita Tuwan
Kapitan Marion. Prosa berbahasa Sunda dan beraksara Jawa itu merupakan saduran dari cerita
De Geschiedenis van den Kapitein Marion.

Selanjutnya sastra dunia, sastra Indonesia, dan sastra daerah berinteraksi dengan dialektika
yang kompleks. Banyak kekayaan khazanah sastra daerah yang diambil dengan kekerasan
seiring dengan ekspedisi-ekspedisi perang yang dilakukan oleh kekuatan kolonial di Nusantara.
Tidak sedikit pula para sastrawan Nusantara yang menempuh jalan sunyi untuk memperkenalkan
sastra dunia. Sementara itu, tidak jarang sastra-sastra Indonesia yang terlarang oleh suatu rezim
dengan selamat dapat diterbitkan di luar Indonesia.

Kekayaan sastra Nusantara tersebut tidak diiringi oleh ulasan dan kajian yang memadai.
Banyak karya yang luput dari pengamatan karena kurangnya media untuk memberikan perhatian
pada karya-karya tersebut.

Walau hanya sebuah oase di gurun sahara,bahkan hanya setetes air dari samudera khazanah
kesusastraan yang sangat luas, buku ini merupakan salah satu media untuk memberikan
perhatian pada karya-karya sastra Nusantara. )

Pada dasarnya, buku ini merupakan salah satu media pendokumentasian makalah-makalah
kesastraan yang telah disajikan oleh para pemakalah dalam dan luar negeri dalam Seminar
Internasional Sastra Bandung (Sisba) 2013. Seminar tersebut diselenggarakan oleh Balai bahasa
Provinsi Jawa Barat tanggal 11 s.d. 12 Juni 2013 yang bertempat di Hotel Majesty, Jalan Surya
Sumantri Nomor 91 Bandung.

Makalah dalam buku ini diawali dua makalah dari pemakalah utama dalam Sisba 2013 yang
bertemakan gender dan feminisme serta tentang fsikologi sastra. Selanjutnya berisi 103 makalah
kesastraan yang terbagi atas lima bab. Pembaban didasarkan atas topik yang ditulis, yaitu (1)
dialektika sastra daerah, sastra Indonesia, dan sastra dunia, (2) penerjemahan sastra daerah,
sastra Indonesia, dan sastra dunia, (3) budaya dan interaksi budaya dalam sastra daerah, sastra
Indonesia, dan sastra dunia, (4) gender dan feminismedalamsastra daerah, sastra Indonesia, dan
sastra dunia, serta (5) intertekstualitas sastra daerah, sastra Indonesia, dan sastra dunia.

Tidak ada gading yang tak retak; demikian pula dengan buku ini. Dalam buku ini sangat
mungkin terdapat kesalahan dan kekurangan yang tidak kami sadari, baik dari isi maupun dari
penyajian. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan kritik dari Anda untuk
kesempurnaan buku ini. Terakhir, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi Anda, khususnya
pencinta dan pemerhati sastra Nusantara.

Bandung, 8 Juli 2013

Penyunting
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TRADISI NANDAI: SASTRA DAERAH SERAWAI, BENGKULU

Bustanuddin Lubis, M.A.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Bengkulu
bustanuddinlubis@yahoo.com

Abstrak

Permasalahan sastra nusantara sekarang ini adalah banyaknya sastra yang ada di
masyarakat NKRI mengalami pergeseran dan bahkan punah. Tulisan ini merupakan
pendahuluan dari penelusuran penulis di terhadap tradisi dan sastra lisan di masyarakat suku
Serawai, Bengkulu. Suku Serawai memiliki tradisi lisan yang sangat kaya akan nilai-nilai
dalam masyarakatnya. Suku Serawai hidup di daerah selatan Provinsi Bengkulu dengan
menggunakan bahasa Serawai. Nandai merupakan tradisi lisan yang menggunakan bahasa
Serawai dan mampu untuk mengumpulkan masyarakat secara kolektif dalam waktu tertentu.
Pertunjukan nandai ini memiliki keunikan baik dalam dari tukang nandai, pertunjukan dan
respon masyarakat dalam melihat pertunjukan.  Pertunjukan nandai tidak memerlukan
persyaratan yang vumit. Alat yang dibutuhkan hanyalah sebuah gerigiak yang terbuat dari
bambu. Dalam pemahaman isi, sekarang ini penonton harus dapat menerjemahkannya dalam
bahasa Serawai ngenerasi sekarang atau dalam bahasa Indonesia, karena bahasa yang
digunakan dalam teks cerita merupakan bahasa Serawai yang sekarang ini kata-katanya sudah
tidak dikenal oleh masyarakat Serawai itu sendiri. Kisah yang diceritakan dalam pertunjukan
nandai berupa kisah seseorang yang memiliki kesaktian dan dihubungkan dengan dewa-dewa.
Tulisan ini merupakan upaya untuk merevitalisasi tradisi lisan yang ada di suku Serawai,
Bengkulu yang sekarang ini sudah terputus regenerasi.

Kata kunci: pertunjukan, nandai, Serawai, Bengkulu

1. Pendahuluan

Tulisan ini merupakan salah satu hasil penelusuran tradisi lisan yang ada di masyarakat
Bengkulu. Bengkulu kaya dengan tradisi lokal yang memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri.
Selain itu, masyarakat Bengkulu juga terdiri dari beberapa suku yang antara lain suku Rejang,
suku Serawai, suku Lembak, suku Enggano, dll. Kebudayaan sastra lisan yang ada di masyarakat
suku Serawai** di Bengkulu disampaikan dan diwariskan turun-temurun secara lisan dan diakui
oleh masyarakatnya sebagai salah satu budaya dari nenek moyang mereka. Sastra lisan yang ada
pada masyarakat Serawai antara lain: pantun, rejung”, cerita rakyat, dan nandai. Tradisi lisan
tersebut ada yang dipertunjukkan di hadapan masyarakat dan ada juga yang hanya untuk
kalangan pribadi atau tidak dipertunjukkan di depan umum. Tradisi yang dipertunjukkan adalah
rejung, betadut, dan nandai. Ketiga tradisi itu dipertunjukkan dalam kondisi dan waktu tertentu
(Lubis, 2011: 3-4).

Sastra lisan suku Serawai seikarang ini sudah bergeser disebabkan perubahan sosial budaya
dan kemajuan teknologi. Selain itu generasi muda juga sudah tidak memperhatikan tradisi lisan
daerah mereka sehingga proses regenerasinya tidak ada lagi. Saat ini yang mampu
mendendangkan sastra lisan itu adalah orang-orang tua yang sudah berumur rata-rata usianya di
atas 60 tahun. Tradisi pertunjukan nandai’’ sekarang ini sudah susah ditemukan sebab tradisi ini

 Istilah Serawai dipakai sebagai nama suku bangsa dan nama bahasa suku tersebut sebagai alat
komunikasi. Suku Serawai ini mendiami Kabupaten Seluma dan Kabupaten Bengkulu Selatan, Propinsi
Bengkulu (Aliana, 1979: 1).
» Rejung merupakan tradisi berbalas pantun antara muda-mudi untuk mendapatkan pasangannya.
Tradisi ini sekarang sudah tidak pernah muncul lagi. ¢
Kata nandai merupakan istilah bahasa Serawai yang digunakan untuk mengungkapkan sebuah
pertunjukan cerita yang dibawakan oleh seorang pendendang. Istilah lain nandai ini disebut juga

36
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sudah ditinggalkan m+varakatnya. Makalah ini merupakan pendahulan dari hasil penelusuran
penulisan tentang tra: < lisan yang ada di masyarakat suku Serawai, Bengkulu. Dengan
demikian, jika tidak ada penelitian mengenai nandai ini dikhawatirkan akan hilang dan tidak
dikenal lagi seiring dengan meninggalnya para tukang cerita nandai.

Nandai merupakan cerita yang dikisahkan kepada pendengar atau masyarakat dalam
keadaan tertentu. Nardai adalah suatu jenis seni vokal tradisional yang dibawakan oleh seorang
tukang cerita dan dis: ‘kan pada malam hari. Tukang cerita tidak menyiapkan teks dalam bentuk
tulisan, tetapi teks ¢ impan dalam ingatan tukang cerita yang disampaikan secara lisan. Nada
nandai berupa nac.  ntatonik yang tergantung kepada tukang cerita. (Lubis, 2011: 5).

Ungkapan k- aandai dapat disamakan dengan guritan yang ada di beberapa daerah di
nusantara. Nanda: = sebut masyarakatnya dengan ungkapan andai-andai yang maksudnya adalah
perumpamaan. Ki: “1-kisah dalam nandai menceritakan sejarah pembentukan desa, kisah-kisah
kesatria, kisah-ki* : binatang, kisah-kisah teladan, dan kisah masa lalu yang menarik dan
diyakini masyar: inya sebagai peristiwa yang dialami nenek moyang mereka.

Nandai d°  sifikasikan dalam dua kelompok yakni nandai genai dan nandai batebah’’.

Pengertian nc i genai ini diperuntukkan kepada anak-anak dan tidak terikat pada waktu.
Tradisi ini ' anya dilakukan pada malam hari menjelang tidur atau disebut juga dengan
mendongen >rita dalam nandai genai ini hanya habis pada sekali bercerita. Kisah-kisah yang
diceritaka: ‘anya tentang syair anak-anak, kisah binatang, dan kisah-kisah teladan lainnya
(Lubis, 7 6).

Neo - batebah merupakan sastra lisan yang berbentuk puisi lirik yang penyampaiannya
dengar - :ra dilagukan/diiramakan dengan tidak menggunakan alat musik dan penyampaiannya

pada waktu tertentu, yakni disaat ada musibah/kemalangan. Tradisi nandai batebah dilakukan
pada malam hari di rumah seorang warga yang mendapat kemalangan/musibah. Nandai batebah
berisi kisah-kisah hidup seorang tokoh (disebut dengan lawangan) yang memiliki saktian dan
hubungannya dengan dewa-dewa. Tradisi nandai batebah berfungsi untuk menghibur keluarga
yang mendapat kemalangan (musibah).

Hutomo (1991:9) mengungkapkan bahwa ciri-ciri sastra lisan salah satunya adalah
disampaikan secara lisan dan milik seluruh anggota masyarakat. Hal ini berarti sastra lisan erat
hubungannya dengan penyampaiannya, penutur, dan masyarakatnya. Oleh karena itu, dalam
penelitian sastra lisan selalu memperhatikan; pendukung cerita dan pendengarnya, tingkah laku
dan relasi mereka (tukang cerita dan pendengar), bahasa yang digunakan dan konotasinya,
keseluruhan budaya kelompok itu, harus diketahui sebelum dilakukan sebuah analisis. Sastra
lisan berhubungan dengan budaya masyarakatnya dan mempunyai fungsi tertentu di dalam
kehidupan masyarakat pendukungnya.

Tradisi nandai batebah biasanya dituturkan dengan waktu yang cukup lama dan bisa
dilakukan dalam 2 sampai 3 malam dalam satu cerita. Waktu pertunjukan randai batebah
dimulai seusai sholat Isya sampai larut malam bahkan kadang-kadang sampai menjelang fajar.
Cepat lambatnya pertunjukan tergantung dari cerita yang dibawakan atau permintaan penonton
dan tuan rumah.

Sekarang ini, tradisi nandai sudah tidak pernah dipertunjukkan lagi di masyarakat suku
Serawai. Terakhir pada tahun 2006 pemerintah Kabupaten Seluma pernah mencoba untuk
menghidupkan tradisi lisan yang ada di masyarakat Serawai melalui kegiatan perlombaan.
Namun sangat disayangkan kegiatan itu hanya pada tahun itu saja. Minimnya tradisi nandai
sekarang ini disebabkan pergeseran budaya yang ada di masyarakat, misalnya nandai genai tidak
pernah lagi dikisahkan sebab anak-anak lebih tertarik dengan program-program yang disajikan
stasiun televisi, sedangkan nandai batebah yang biasanya dilakukan di keluarga yang mendapat
musibah sudah berganti dengan tradisi ta’ziyah®.

dengan guritan atau begurit dalam bahasa Bengkulu. (berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh
masyarakat ketika observasi lapangan, 15 Juli 2009).

¥ Hasil wawacara dengan tokoh masyarakat Serawai Rapak Djamari {mantan sekcam Air Periukan,
Seluma) tanggal 4 Agustus 2009.

*® Hasil wawancara dengan Dang Nas sebagai informan utama dalam penelitian ini. 20 Juli 2009.




Penyebab lainnya juga kurangnya perhatian generasi muda dan pemerintah terhadap tradisi
ini. Sejauh ini penulis mencoba pendokumentasian nandai dalam bentuk compact disc dan buku
yang bertujuan untuk penyelamatan tradisi lisan masyarakat Serawai. Para tukang cerita nandai
sudah banyak yang meninggal dunia dan tidak mewariskan nandai-nandai yang dimilikinya.
Biasanya seorang tukang cerita nandai bisa menguasai 2 — 5 batang® nandai. Istilah batang
dipergunakan untuk mengatakan satu kisah cerita dalam nandai, misalnya Nandai Radin Kuning
merupakan kisah satu batang, kisah kancil dan beruk Juga kisah satu batang. Nandai Raden
Gede merupakan satu batang, nandai Serunting merupakan satu batang, dll. Secara umum
pengertian batang di sini adalah satu kisah cerita dari awal sampai akhir (tamat).

Penceritaan nandai batebah ini sangat unik karena selain waktu pertunjukannya tidak dapat
dipastikan yakni pada saat kemalangan pertunjukan nandai inj Juga diserahkan penuh pada
tukang (pendendang) nandai tanpa ada alat musik dan pendamping. Tukang nandai tidak
menyiapkan teks dan konsentrasi pada pertunjukan dengan khusuk memainkan cerita sehingga
para penonton dapat menikmatinya dan merasa ingin mengetahui bagaimana akhir ceritanya.
Dalam satu malam biasanya tukang nandai akan beristirahat beberapa kali dan berdialog dengan
pgnonton. Makalah ini akan merevitalisasi sastra lisan dengan bahasan bagaimana pertunjukan
nandai pada masyarakat suku Serawai, Bengkulu.

2. Pembahasan
2.1 Pertunjukan Nandai

Pertunjukan nandai adalah sebuah pertunjukan yang menampilkan seseorang tukang nandai
yang menjadi tukang cerita. Proses penciptaan teks oleh tukang cerita biasanya akan muncul
dalam sebuah pertunjukan sastra lisan. Teks yang didendangkan dalam satu pertunjukan belum
tentu persis sama dengan pertunjukan yang lain, walaupun dengan judul cerita yang sama. Lord
menyebutkannya bahwa seorang pendendang menguasai sebuah formula penceritaan. Lord
(1981: 30) mengungkapkan formula adalah kelompok kata yang secara teratur dimanfaatkan
dalam kondisi matra yang sama untuk mengungkapkan suatu ide yang esensial atau pokok.
Formula itu muncul berkali-kali dalam cerita yang mungkin berupa kata, frase, klausa, atau larik.
Untuk menghasilkan perulangan itu ada dua,cara yang ditempuh oleh pencerita, yaitu mengingat
perulangan dan menciptakan melalui analogi dengan perulangan kata, frase, klausa, dan larik
yang telah ada. Berikut ini salah satu pertunjukan nandai yang pernah penulis dokumentasikan.

Waktu pertunjukan sastra lisan yang termasuk budaya tradisional tidak dapat ditentukan
secara pasti hanya dapat diperkirakan. Berbeda halnya dengan pertunjukan modern yang durasi
waktunya dapat ditentukan dan direncanakan Jauh sebelum harinya. Pertunjukan modern
didasarkan pada hiburan dan materi, sedangkan pertunjukan tradisional didasarkan pada
kekeluargaan dan hiburan masyarakat. Pertunjukan sastra lisan nandai dilaksanakan pada malam
hari, tepatnya kira-kira sesudah sholat isya sampai selesai. Pertunjukan nandai dilakukan malam
hari karena pada malam hari masyarakat tidak bekerja lagi dan mempunyai waktu untuk
berkumpul dengan masyarakat lainnya. Pada malam hari juga akan lebih tenang dan lebih
syahdu.

Waktu pertunjukan ini tidak ditentukan berapa lama. Penentuan waktu ini biasanya
dilakukan oleh tuan rumah atau masyarakat sebagai penonton. Lama pertunjukan sampai tengah
malam atau menjelang subuh tergantung pada kesepakatan yang dibuat oleh tukang nandai dan
tuan rumabh, '

Fakta menunjukkan bahwa waktu pertunjukan nandai sangat fleksibel, Hal ini terlihat dari
waktu pertunjukan yang dapat diatur oleh tuan rumah, Dengan demikian, tukang nandai akan
mengatur jalan cerita sampai waktu yang ditentukan. Tukang nandai mengatur cerita dengan

'membagi alur ceritanya, misalnya setelah menceritakan saty peristiwa, tukang nandai akan
istirahat untuk minum dan makan makanan yang disediakan oleh tuan rumah. Selanjutnya akan
menyambung cerita itu kembali. Pada wakty yang telah disepakati, tukang nandai akan
menutupnya dan akan dilanjutkan pada malam berikutnya.

* Hasil wawacara peneliti dengan Dang Nas mengungkapkan bahwa satu cerita itu sama dengan satu
batang. 20 Juli 2009.
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Pertunjukan nandai batebah biasanya diadakan secara tidak direncanakan karena
pertunjukan nandai ini diadakan ketika ada kemalangan. Kematian tidak bisa direncanakan oleh
manusia. Undangan untuk pertunjukan nandai diterima oleh seorang tukang nandai secara
dadakan. Pertunjukan nandai batebah akan diadakan setelah orang yang wafat dimakamkan dan
malam harinya diadakan pertunjukan nandai.

Persiapan pertunjukan nandai ada dua cara, yakni 1) dengan persiapan, dan 2) dengan tanpa
persiapan. Dengan persiapan maksudnya tukang nandai diundang oleh tuan rumah atau yang
mewakili untuk melakukan pertunjukan nandai di tempat yang ditentukan/biasanya di rumah
yang tertimpa kemalangan. Dengan persiapan ini dilakukan jika waktunya masih lama. Misalnya
kejadian kemalangan pada malam hari dan akan dimakamkan besok pada siang hari, tuan rumah
masih bisa menentukan siapa tukang nandai yang akan diundang. Tuan rumah akan mengutus
seseorang untuk mengundang tukang nandai. Dengan persiapan ini maksudnya tukang nandai
masih mempunyai waktu untuk mempersiapkan diri.

Dengan tanpa persiapan maksudnya tukang nandai sudah berada di tempat kemalangan.
Tuan rumah meminta tukang mandai untuk melakukan pertunjukan nandai. Dengan tanpa
persiapan ini, tukang nandai tidak mempersiapkan apapun dan harus siap untuk melakukan
pertunjukan. Biasanya permintaan dengan tanpa persiapan ini tukang nandai diminta secara,
dadakan. Misalnya kemalangan terjadi pagi hari dan dimakamkan siang harinya. Masyarakat
sudah berkumpul termasuk tukang nandai juga. Tuan rumah akan langsung memintanya untuk
melakukan pertunjukan malam harinya. Permintaan dadakan ini juga bisa terjadi ketika
masyarakat sudah berkumpul di rumah duka setelah sholat maghrib dan tukang randai juga
hadir. Tuan rumah atau masyarakat meminta tukang nandai untuk melakukan pertunjukan
nandai saat itu juga. Tukang nandai harus siap dan maju untuk melakukan pertunjukan nandai.

Pertunjukan nandai tidak memerlukan persyaratan yang rumit. Alat yang dibutuhkan
hanyalah sebuah gerigiak yang terbuat dari bambu. Ukurannya kira-kira 50 cm dengan diberi
lubang di salah satu sisinya. Gerigiak ini sudah disiapkan oleh tukang nandai dan milik pribadi.
Fungsi gerigiak ini dalam pertunjukan adalah untuk menyangga tangan tukang nandai ketika
pertunjukan. Gerigiak diletakkan berdiri di depan tukang nandai dan tangan tukang nandai
diletakkan di atas salah satu sisi gerigiok. Bagian atas yang menjadi tumpuan tangan tukang
nandai dibalut dengan kain. Tujuannya adalah agar tangan tukang nandai tidak sakit. Posisi
tukang nandai duduk bersila dan meletakkan tangan di atas gerigiak sehingga badan menjadi
lurus.

b25d
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Gerigiak yang terbuat dari bambu Seorang  tukang  nandai

dengan ukuran kira-kira 50 cm (gambar sedang memperagakan cara
diambil tanggal 20 Juli 2009) penggunaan gerigiak (gambar

diambil tanggal 20 Juli 2009)

Pakaian yang dipakai tukang nandai saat pertunjukan bukanlah pakaian yang khusus.
Informasi yang penulis dapatkan dari tukang nandai pakaiannya tidak ditentukan namun harus
pantas untuk dilihat penonton. Berbeda dengan pendapat yang diungkapkan oleh Bapak Ali
Akbar (seorang tukang nandai yang tinggal di kota Bengkulu) mengatakan bahwa pakaian yang
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dikenakan dalam pertunjukan terkadang disiapkan oleh tuan rumah. Tuan rumah menyiapkan
pakaian orang yang telah wafat jika dia laki-laki yang telah dewasa dan sesuai dengan badan
tukang nandai, namun hal itu tidak sebuah keharusan.*’

Dalam pertunjukan nandai tidak ada aturan khusus yang harus dipenuhi atau yang harus
dilakukan oleh pencerita dan masyarakat sebagai pemilik tradisi itu. Masyarakat sebagai
penonton bisa langsung merespon atau mengomentari apa yang diceritakan oleh tukang nandai.
Misalnya tertawa, berolok-olok, atau bertanya. Hal ini bisa terjadi karena dalam pertunjukan
nandai antara tukang nandai dan penonton tidak ada batasannya. Tukang nandai dapat merespon
apa yang dilakukan oleh penonton. Biasanya bila penonton suka leluconnya, maka tukang
nandai akan menambahkannya agar pertunjukan menjadi menarik. Untuk menjawab pertanyaan
tukang nandai akan menjawabnya ketika waktu istirahat.

Berdasarkan pertunjukan nandai terdapat beberapa aspek untuk kesempurnaan pertunjukan,
yakni (1) tukang nandai berusaha menyajikan cerita dengan sebaik-baiknya dengan
mempertahankan kualitas cerita dan menjaga stamina tubuh, (2) tukang nandai berusaha
menciptakan pertunjukan yang menarik dan pada situasi tertentu, tukang nandai melakukan
tindakan yang membuat penonton kembali konsentrasi mendengarkan pertunjukan misalnya
pada waktu ribut atau bosan, (3) memilih waktu istirahat, tukang nandai bisa menutup
episodenya dengan menggantung isi cerita untuk memberi kesan penasaran bagi penonton
sehingga penonton penasaran untuk mengetahui lanjutan ceritanya.

Guna memeriahkan dan memberi semangat pertunjukan, penonton dapat juga berperan aktif
dengan bertepuk tangan. Tepuk tangan itu tidak mutlak dilakukan. Biasanya, penonton yang
senang dengan bagian yang diceritakan, secara spontan mereka melakukan tepuk tangan. Oleh
sebab itu, antara pencerita dengan penonton tidak ada batasan yang khusus dalam posisi tempat
duduknya. '

Teks nandai merupakan teks yang bersifat naratif atau teks bebas (free text). Artinya ketika
dibawakan dalam pertunjukan, teks-teks tersebut berpotensi untuk mengalami perubahan sesuai
dengan perubahan yang dilakukan oleh tukang nandai. Perubahan itu dapat terjadi disebabkan
pertunjukan yang berbeda-beda tempat, penontonnya, waktunya, dan situasinya. Sesuai dengan
yang dikemukakan Lord bahwa komposisi cerita dapat digubah pada saat pertunjukan atau
penceritaan. Hal ini dapat dilakukan dalam waktu yang sangat cepat dengan tidak menyiapkan
atau menghafal cerita sebelumnya (1981:13).

Proses penciptaan teks nandai disesuaikan dengan situasi dalam pertunjukannya. Dang Nas
mengungkapkan bahwa dalam nandai kita harus menguasai kerangkanya yakni nama lawangan
dan dusun dimana lawangan itu berasal. Jadi, tidak harus dihafalkan semuanya. Dengan
demikian, teks mnandai akan selalu berubah, baik itu bertambah atau berkurang dalam setiap
pertunjukan. Berkurang bila pertunjukan nandai hanya diberikan waktu dalam satu malam atau
ada pembatasan waktu.

3. Penutup

Pertunjukan nandai memberikan kesan yang bervariasi bagi masyarakat suku Serawai yakni
pertama irama nandai. Penyampaian tukang nandai dalam pertunjukan NRK membuat
ketertarikan tersendiri bagi penonton sebagai penikmat. Penggunaan kata-kata dengan irama
panjang-pendek, tinggi-rendah, dan cepat-lambat memberikan kesegaran pada pendengaran
penonton. Kedua kata-kata yang ada dalam nandai. Pemilihan kata-kata yang digunakan oleh
tukang nandai mendapat sambutan yang bervariatif dari penonton. Kefiga isi cerita. Penonton
yang dapat memahami dan menikmati pertunjukan nandai sangat tertarik dengan isi. Salah
seorang penonton menguraikan bahwa isi ceritanya merupakan kisah zaman dahulu yang
mengungkapkan sejarah masa lampau tentang seseorang yang memiliki kesaktian dan
berhubungan dengan dewa-dewa. Keempat pertunjukan nandai dapat memberikan motivasi pada
masyarakat dengan sikap saling menghargai dalam keluarga dan masyarakat. Kelima keunikan
gaya penceritaan tukang nandai dalam pertunjukan juga merupakan salah satu daya tarik bagi

“* Hasil wawancara dengan Bapak Ali Akbar, seorang pensiunan guru sekolah dasar dan tukang nandai.
Tanggal 22 Januari 2010
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penonton. Kekayaan budaya dalam bentuk sastra lisan di Serawai, Bengkulu akan penulis coba
angkat kembali baik dalam penyelamatan tradisi dengan pendokumentasian pertunjukan dalam
bentuk video maupun dalam bentuk pendokumentasian teks (buku).

4 )
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